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ANALISIS FUNGSI PENGAWASAN PADA KANTOR PENGAWASAN
DAN PELAYANAN BEA DAN CUKAI(KPPBC) TIPE MADYA PABEAN
B PEKANBARU (STUDI PEREDARAN ROKOK ILEGAL)

Oleh:
Antika Puji Deanti
177110715

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Fungsi
Pengawasan Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC)
Tipe Madya Pabean B Pekanbaru (Studi Peredsaran Rokok llegal) dengan
indikator penilaian pengawasan yang digunakan meliputi, Menetapkan Alat
Pengukur (Standar), Menilai (Evaluasi), dan Melakukan Tindakan Perbaikan.
Tipe penelitian ini adalah survey deskriptif kualitatif, sedangkan teknik
pengumpulan data yang digunakan terdiri dari, . observasi, wawancara dan
dokumentasi. Kemudian teknik ini analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian yang bersifat Interkatif huberman, dimana penelitian ini
dalam menganalisis data dapat dilakukan secara interaktif dan dilakukan terus
menerus smapai data yang drdapatkan itu tuntas'dan akhirnya data tersebut jenuh
kemudian ditarik kesimpulan dan saran.-Berdasarkan teknik analisis ini peneliti
menilai dan menyimpulkan bahwa Analisis Fungsi Pengawasan Pada Knator
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru
(Studi Peredaran Rokok llegal) dikategorikan belum sepenuhnya berjalan cukup
optimal. Faktor penghambat yaitu kurang optimalnya sosialisasi kepada
masyarakat sehingga masih banyak menyebabkan peredaran rokok ilegal masih
berjalan, kurangnya Sumber Daya Manusia Kantor Bea dan Cukai saat melakukan
pengawasan peredaran rokok tlegal.

Kata kunci  : Pengawasan, Peredaran Rokok Ilegal, Bea Cukali
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ANALYSIS OF SUPERVISION FUNCTIONS AT THE CUSTOMS AND EXCISE
SERVICES OFFICE (KPPBC) TYPE MADYA CUSTOMS B PEKANBARU
(STUDY OF ILLEGAL CIGARETTE CIGARETTE)

By:
Antika Puji Deanti
VPRI TS

ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the Supervision Function at the
Customs and Excise Supervision and Service Office (KPPBC) Type B Pekanbaru
(Study on Illegal Cigarette Circulation) with the supervisory assessment
indicators used including, Establishing Measuring Instruments (Standards),
Assessing (Evaluation) , and Take Corrective Actions. This type of research is a
qualitative descriptive survey, while the data collection techniques used consist of
observation, interviews and documentation. Then this technique of data analysis
used in this study is @ Huberman interactive research, where this research in
analyzing data can be done interactively and carried out continuously until the
data obtained is'complete and finally the data is saturated then conclusions and
suggestions are..drawn. Based -on .this, analysis technique, the researchers
assessed and concluded that the ‘Analysis of the Supervision Function at the
Customs and Excise Office of Supervision and Excise Service Office Type B
Pekanbaru (Study on Hlegal Cigarette Circulation) was categorized as not fully
running yet optimally. The inhibiting factors are the lack of optimal socialization
to the community so that there are still many illegal cigarettes circulating, the
lack of Human Resources at the Customs and Excise Office when monitoring the
circulation of illegal cigarettes.

Keywords: Supervision, Illegal Cigarette Circulation, Customs
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

bantuan d : 3ju agar m NE ang ekonomi dan
perdagangan. Perdaganga hasional ekspc C akin lama semakin
pekat perke lah penduduk

dunia dan se ikian, tidak ada

kabupaten dan luas wilayahnya 107.932,71 Km? yang membentang dari lereng
Bukit Barisan hingga selat Malaka, ini membuat provinsi berada pada jalur
strategis karena terletak pada jalur Perdagangan Regional dan Internasional di
Kawasan ASEAN. Memiliki luas daratan 89.150,15 km?® dan luas lautan

18.782,56 km?.
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Dalam hal perdagangan Regional dan Internasional Pekanbaru mempunyai
Institusi Kepabeanan yang di selenggarakan oleh Dikrektorat Jenderal Bea dan
Cukai fungsi Sektor Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC)
Pekanbaru ini untuk menunjang.sebuah kelancaran ekspor.dan impor barang di
daerah Kepabeanan. Fungsi pengawasan yang dilakukan pemerintah menurut
Undang-Undang Nomor 17 Tahun'2006 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 1995 Tentang Kepabeanan adalah. untuk meningkatkan
pendapatan negara, bisa dijadikan alat untuk melindungi barang-barang dan
sebagai pengawas agar barang ekspor atau impor agar semua tidak bebas keluar
masuk di pasaran Indonesia atau pabean. Untuk mencegahnya hal tersebut maka
perlu adanya pengawasan melalui suatu pelabuhan menyertakan dokumen-
dokumen yang sah melalui kerjasama Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan
Cukai (KPPBC) Pekanbaru dengan instansi lain,nya agar menjaga keamanan dan
kelancaran arus barang yang masuk ataupun keluar dari daerah pabean bertujuan

untuk mencegah terjadinya kerugian pada negara.

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
206/PMK.01./2014 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
168/PMK.01/2012 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Instansi Vertikal
Direktorat Jendral Bea dan Cukai, Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan

Cukai memiliki Tugas pokok dan Fungsi diantaranya sebagai berikut:

Tugas Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC)
Pekanbaru adalah Direktorat Jenderal dan Cukai berada di bawah dan

bertanggung jawab kepada Menteri Keuangan dan dipimpin oleh Direktur
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Jenderal Bea dan Cukai. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai mempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengawasan,

penegakan hukum, pelayanan dan optimalisasi penerimaan negara di bidang

perundang-undangan.

— -
Amwn 'e%

cukai, dan pungutan negara lainnya yang dipungut oleh Direktorat
Jenderal;

6. Penerimaan, penyimpanan, pemeliharaan dan pendistribusian dokumen
kepabeanan dan cukai;

7. Pelaksanaan pengolahan data, penyajian informasi dan laporan

kepabeanan dan cukai;

8. Pengawasan pelaksanaan tugas dan evaluasi kinerja;
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9. Pelaksanaan administrasi Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan

Cukai.

Adapun berdasarkan.Peraturan Menteri Keuangan'Republik Indonesia Nomor

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

3. Sub Seksi Penyidikan dan Barang Hasil Penindakan

d. Seksi Perbendaharaan terdiri dari:
1. Sub Seksi Adminitrasi penerimaan dan Jaminan
2. Sub Seksi Penagihan dan Pengembalian
3. Sub Seksi Administrasi Manifes

e. Seksi Pelayanan terdiri dari:
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1. Sub Seksi Hanggar Pabeanan dan Cukai

f. Seksi penyuluhan dan Layanan Informasi terdiri dari:

1. Sub Seksi Penyuluhan

patroli, dan poperasi egahan  da nindakan pelanggaran peraturan

perundang-undangan dibidang Kepabeanan dan Cukai, penyidikan tindak pidana
Kepabeanan dan Cukai, serta pengelolaan dan pengadministrasian sarana operasi,

sarana kominukasi dan senjata apai. Seksi Penindakan dan Penyidikan terdiri atas:

1. Sub seksi Intelijen mempunyai tugas melakukan pengumpulan
pengolahan,penyajian,dan penyampaian informasi dan hasil intelijen,

analisis laporan pemeriksaan sarana pengangkut, laporan pembongkaran
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dan penimbunan barang,dan laporan pengawasan lainnya serta pengelolaan
pangkalan data intelijen.

Sub seksi Penindakan dan Sarana Operasi mempunyai tugas melakukan

dan  operasi

ndangan di

ana dibidang
dalam rangka
elebihan bongkar

an tindak lanjut

perundang-

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery we[sy sej

hasil
Cukai adalah p k barang-barang yang
dikenakan biaya dan mempu eristik tertentu yang ditetapkan

dalam peraturan perundang-undangan. Barang-barang yang mempunyai

karakteristik atau sifat tertentu yaitu :

a. Komsumsinya perlu dikendalikan
b. Peredaran perlu diawasi
c. Pemakaiannya dapat menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat

atau lingkungan hidup.
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Menurut Undang-undang Nomor 11 Tahun 1995 Tentang Cukai pasal 4

disini dijelaskan barang-barang yang dikenakan cukai terdiri dari:

a. Etil alkohol atau etanol, dengan tidak mengindahkan bahan yang digunakan

Pita cukai'a a pelunasan cukai dalam bent as yang memiliki
sifat deng - | sebagai bukti
pelunasan rangka untuk
pengamanan oleh Direktor

Jendral Bea dé N sua i ( al atas penjualan

pada cetakan pita cukai. Pita cukal ‘dicetak sesuai dengan pesana Direktorat
Jendral Bea dan Cukai berdasarkan nilai pajak yang dikenakan untuk barang yang

terkena pajak.

Sebagaimana yang sudah dijelakan bahwa di daerah Pekanbaru masih
banyaknya perederan rokok ilegal yang terjadi di tengah masyarakat. Dalam hal

ini terbukti masih banyaknya pabrik atau perusahaan rokok yang tidak memiliki
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izin kepemilikan Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC) dan
tidak menggunakan pita cukai pada produknyaa atau menyalahgunakan

pemakaian pita cukai untuk menghindari kwajibannya terhadap negara, sehingga

dil bagi suatu

ilegal semakin

yang tidak dilekati pita cukai, roke dilekati pita palsu, rokok yang dilekati
pita cukai bekas, dan rokok yang dilekati pita cukai tidak sesuai dengan

personalisasinya.
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KOMODITI HASIL TEMBAKAU KPPBC TMP B PEKANBARU TAHUN
2018 s/d September 2020

Jumlah . - Potensi kerugian
A Perkiraan nilai barang
No Tahun penindakan Negara
1 2019 97 9.595.083.610 6.153.060.944
2 | September 2020 84 6.517.018.799 3.460.390.702

Sumber: Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya
Pabean B Pekanbaru.

Dari tabel diatas berikut adalah nama-nama rokok yang diamankan oleh

pihak bea dan cukai Pekanbaru. Tabel 1.2 Tabel Realisasi Kegiatan Seksi

Penindakan dan Penyidikan Tahun 2020

Tabel 1.2 Tabel Realisasi Kegiatan Seksi Penindakan dan Penyidikan Tahun 2020

Perkiraan .
Tangogal Kasus Jenis Merk Total Satuan Nilai Potensi
Barang Kerugian
Hasil Tembakau |SPM  |Luffman (merah) 60 Batang
180215020 Hasil Tembakau |SPM  |Luffman (silver)  [140 Batang 537000 243.240
Hasil Tembakau |SKM |HMind Bold 200 Batang
Hasil Tembakau |[SKM H Mind 128 Batang
Hasil Tembakau |SKM  [Excellent Black 3480 Batang
Hasil Tembakau |SKM  [Millenium Bold 200 Batang
11/02/2020 |Hasil Tembakau |SKM  Millenium Blue 5100 Batang 11.097.600] 4.950.400
Hasil Tembakau |SKM [SM Bold Edition 2100 Batang
Hasil Tembakau |SKM  [Expresso 3280 Batang
27/02/2020 Hasil Tembakau |SPM  |Luffman (merah) |540 Batang 609.000 282,000
Hasil Tembakau |SPM  |Luffman (silver) |60 Batang
Hasil Tembakau |SKM  [Caffee Origin Stick |800 Batang
Hasil Tembakau |SPM  |Wezz Original Bold [200 Batang
18/03/2020 Hasil Tembakau |[SPM  [Luffman (merah) |800 Batang 2643000 1.210.000
Hasil Tembakau |SPM  [Luffman (silver) (800 Batang
18/03/2020 |Hasil Tembakau |SPM  |Luffman Mild Bold 1600 Batang 2.317.600 1.061.400
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Hasil Tembakau |SKM  |[MILLENIUM 100 Batang
Hasil Tembakau |SKM [Caffee Origin Stick (160 Batang
Hasil Tembakau |SKM  [Millenium Blue 220 Batang
Hasil Tembakau |SKM  [Frend Hitam 200 Batang
Hasil Tembakau |SPM  |Luffman (Merah) |400 Batang 406.000
Hasil Tembakau | SPM.« |Luffman.(Merah) |400 Batang 406.000
Hasil Tembakau | SKM - [Caffee Origin Stick 1400 Batang 406.000
Hasil Tembakau [SPM |Luffman (Merah). [240 Batang 244.800
Hasil Tembakau | SPM  |Luffman (Merah) 200 Batang
41/08/2020 |Hasil Tembakau SPM W One 200 Batang 610.000 1.207.000
Hasil Tembakau = | SKM ~ (Coffee Blend 200 Batang
Hasil Tembakau' | SKM  (Caffee Origin Stick (200 Batang
Hasil Tembakau = | SKM  H Mind 160 Batang 571 200
Hasil Tembakau = [ SKM  |Full Clovel200 Batang
/Aromatic
Hasil Tembakau |SPM  |Luffman (merah)  [200 Batang
Hasil Tembakau |SKM W One 200 Batang o 879.500
Hasil Tembakau |SPM  [Luffman (merah) (200 Batang
12/08/2020 [Hasil Tembakau [SPM |Luffman (silver) 200 Batang 569.200
Hasil Tembakau |[SKM |Caffee Origin Stick (160 Batang
Hasil Tembakau [SKM |Caffee Origin Stick (200 Batang
Hasil Tembakau |SKM |RX Boid 200 Batang 550.800
Hasil Tembakau |SKM = H Mind Bold 140 Batang
Hasil Tembakau |SPM |Luffman (Merah) = |400 Batang 406.000
Hasil Tembakau |SKM . |H Mind 160 Batang
Hasil Tembakau |SPM |Luffman (silver) 400 Batang
12¢09/g520 Hasil Tembakau |SPM " |Luffman (merah) 200 Batang 976.200 445800
Hasil Tembakau |SKM  |SM Executive 200 Batang
Hasil Tembakau |SPM  |Luffman (merah) = (1560 Batang
Hasil Tembakau |SPM  [Luffman (silver) (920 Batang
16/09/2020 Hasil Tembakau |[SKM  |H Mind 320 Batang 3.129.200 1.436.600
Hasil Tembakau |SKM |SM Executive 280 Batang
Hasil Tembakau |SPM  |Luffman (merah) |200 Batang
Hasil Tembakau |SPM  |Luffman (silver) |80 Batang
Hasil Tembakau |SKM |H Mind Bold 100 Batang
17/09/2020 Hasil Tembakau |SKM H Mind 64 Batang 434.120 223120
Hasil Tembakau |SKM |SM Executive 20 Batang
Hasil Tembakau |SKM  |Coffee Mocachino [12 Batang
Hasil Tembakau |SPM  |Luffman (merah) 1600 Batang
17/09/2020 |Hasil Tembakau |SKM H Mind 800 Batang 4.059.000 1.853.000
Hasil Tembakau |SKM |H Mind Bold 800 Batang
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Berdasarkan tabel diatas kerugian negara terhadap maraknya peredaran rokok
ilegal menimbulkan kerugian yang sangat besar dan selalu meningkat tahun ke

tahun. Untuk menanggulangi masalah tersebut, Indonesia memiliki salah satu

eceran atau tidak dilekati pita : dak dibubuhi tanda pelunasan cukai
lainnya yang sebagaimananya dimaksud dalam pasal 29 Ayat (1) dipidana
dengan pidana penjara paling singkat satu tahun dan paling lama lima tahun atau
paling sedikit dua kali nilai cukai dan yang paling banyak sepuluh kali nilai cukai

yang seharusnya dibayar.
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Objek pengawasan yang dilakukan Direktorat Jendral Bea dan Cukai (DJBC)

adalah sebagai berikut:

a. Etil alkohol atau etanol, dengan tidak mengindahkan bahan yang

Berdasark

dan Cukai

Jumlah peredaran rokok ilegal tiap tahunnya selalu meningkat dari tahun ke
tahun hal ini juga berbanding lurus dengan nilai kerugian yang di timbulkan.
Permasalahan yang terjadi akan menimbulkan kerugian yang sangat besar nagi
Pemerintah Propinsi Riau khususnya. Oleh sebab itu, untuk mengawasi

peredaraan rokok ilegal yang ada di Provinsi Riau, sudah menjadi tugas dari
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Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B

Pekanbaru.

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B

yang berec S ilaya °PBC TMP B
Pekanbaru
Provinsi Ri

Pekanbaru mem 'Pos pengawasan Bea da ersebar dibeberapa

provinsi R

o]
Y
=2
Py
)

Q,
>
—
&
=]

pengamatan

cukai yang

SN3i L)

.
™
>
=
=

pengawasan bea d

]
¢
#

Sebaran Pos Pengawasa ukai Di Pekanbaru Provinsi Riau

No | Pos Pengawasan Bea dan Cukai | Jumlah yang mengawasi pos

Pekanbaru Propinsi Riau pengawasan
1 |Bandara Sultan Syarif Kasim I 6-7 orang
Pekanbaru

2 | Pelabuhan Buatan 4 orang
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3 | Pelabuhan Banda Teguh Abadi 4 orang
Pekanbaru

4. | Sungai Apit 2-3 orang
Pelabuhan

Cukai yang ada apa diwilay ,;11(‘:' baru. Dari pos

pengawasan dia rdapa smpat yang bera t dan 1 tempat

di pangkal

Peredaran Hasil Tembakau
2. Kasubsi Intelejen menugasi Peaksana pada Subsilntelejen untuk menysusn
Konsep Surat Tugas Pelaksanaan Pemantauan/Informasi Peredaran Hasil

Tembakau
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. Pelaksana pada subsi Intelejen menyusun konsep Surat Tugas

Pemantauan/Informasi Peredaran Hasil Tembakau dan menyerahkan

kepada Kasubsi Intelejen

Surat Tugas

au, Kemudian

proporsinya yang telah ditetapkan .

. Tim pemantauan informasi Peredaran hasil tembakau melakukan mencatat

hasil pemantauan dama buku catatan atau formulir hasi pemantauan
informasi peredaran hasil tembakau, kemudian menyerahkan kepada
Pelaksana pada subsi Intelejen sebagai bahan laporan hasil pemantauan

Informasi Peredaran hsil tembakau kepada Kepala Kantor. Kemudian
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dalam hal ditemukan produk hasil tembakau yang salah personalisasinya,
salah peruntukannya pita cukai bekas, pita cukai palsu pita cukai
dipalsukan, atau rokok polos, tidak dimasukkan kedalam form laporan

tetapi dilakukan

10. yang berisi
au dan surat

sil Tembakau

11. S I e i ;_ nara ep Nota dinas dan
12. > i g ota Dinas dan
13. : neliti atangani Suart kepada
dian memerintahkan

14, eje an Surat melalui jasa pengiriman

(hardcopi) atau melalui suart elektronik (email) kepada Direktur Cukai u.p

Kasubdit Cukai Hasil Tembakau dan mengarsip

Dalam melakukan pengawasan KPPBC Pekanbaru mempunyai tiga cara yang
dilakukan saat pengawasan dengan cara patroli laut, patroli darat dan Operasi
Pasar. Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai tentang

Tatalaksana Pengawasan Pasal 32 Ayat 1 patroli laut dilaksanakan oleh Satuan
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Satgas Patroli terdiri dari Komando Patroli, Nakhoda, dan anggota patroli. Dalam
patroli laut KPPBC menggunakan sarana operasi berupa kapal patroli dan

menggunakan senjata api.

KPPBC dalam melaksanakan patroli darat menggunakan kendaraan berikut
perlengkapannya termasuk senjata api. Sebagai instansi yang ditugaskan
mengawasi lalu lintas barang haik yang masuk ataupun keluarnya dari daerah
Pabean, Direktorat Jendral Bea dan Cukai berhak untuk melakukan pemeriksaan

terhadap barang yang masuk ke wilayah Indonesia.

Mengingatnya banyaknya kerugian yang ditimbulkan dari peredaran rokok
ilegal di Riau, KPPBC TMP B Pekanbaru melakukan pengawasan untuk
menggulangi masalah tersebut: Tetapi, besarnya cakupan wilayah kerja dan
kurangnya Sumber daya manusia mengakibatkan pengawasan yang dilakukan
tidak optimal. Masih banyaknya kendala-kendala yang dialami saat melakukan
pengawasan. Tetapi KPPBC TMP B Pekanbaru untuk meningkatkan kinerjanya
mereka melakukan berbagai macam strategi dalam.melakukan pengawasan
pererdaran rokok ilegal tersebut. Salah satu strateginya adalah melakukan operasi
pasar turun kelapangan secara langsung untuk melihat peredaran rokok ilegal
tersebut yang dilakukan dalam Satu bulan sekali. Berikut adalah Gambar 1.4

KPPBC TMP B Pekanbaru saat melakukan Operasi pasar di lapangan.

Selain itu strategi yang dilakukan KPPBC TMP B Pekanbaru adaalah
melakukan sosialisasi ke daerah yang ada di Pekanbaru untuk mengurangi

terjadinya peredaran rokok ilegal di wilayah Riau. Tujuan dilakukannya
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sosialisasi ini untuk masyarakat agar mampu untuk mengetahui, memahami, dan
mematuhi ketentuan cukai seperti yang ditetapkan oleh Undang-Undang tentang

cukai tersebut dan mengingatkan masyarakat dan memberikan informasi

yang dihapkam sesuai dengan kine g telah ditentukan.

Menurut Soewarno Handayaningrat ada 6 metode untuk mempermudah
pelaksanaan pengawasan yaitu pengawsan langsung, pengawasan tidak langsung,
pengawsan formal, pengawasan informal, pengawasan administrtif dan

pengawsan teknis. Pada penelitian ini peneliti lebih memfokuskan dua metode
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yaitu pada metode pengawasan langsung dan pengawsan tidak langsung. Kerena

metode ini yang dirasa yang paling sesuai denganm fenomena yang akan diteliti.

Pengawasan langsung aparat pengawasan atau pimpinannya organisasi

mendatang
dengan mendata anju an k i , pasar, grosir,
minimarket

oleh atasan : s kan ﬂ awasan dibidang

Pekanbaru.

Pada sistem pengawasan verifika I pengawasan menitikberatkan pada hal
pemeriksaan yaitu laporan dan data yang telah dikumpulkan lalu pihak KPPBC
TMP B Pekanbaru melakukan penyidikan untuk menentukan langkah dan
prosedur pemeriksaan bagi pelaku pelanggaran rokok ilegal yang telah terbukti

melakukan pelanggaran dan hasil dari pelaksanaan pemeriksaan ini akan menjadi

dasar untuk memberikan sanksi kepada pelaku yang melakukan pelanggaran.
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Setelah ditemukannya pelanggaran KPPBC TMP B Pekanbaru akan
memberikan sanksi yang tegas apabila ditemukan produk hasil tembakau yang
tidak memenuhi persyaratan dan ketentuan hukum yang telah di tetapkan maka
akan mendapatkan sanksi dari.KPPBC TMP.B Pekanbaru. Dalam memberikan
sanksi KPPBC Pekanbaru dapat memberikan sanksi administratif dan sanksi
hukum sesuai dengan ketentuan yang berlaku,sSebagaimana yang telah ditetapkan
oleh Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 Tentang Cukai pada pasal 54 dijelaskan
bahwa Setiap orang yang menawarkan, menyerahkan, menjual atau menyediakan
untuk dijual barang kena cukai yang tidak dikemas untuk penjualan eceran atau
tidak dilekati pita cukai atau tidak dibubuhi tanda pelunasan cukai lainnya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat (1) dipidana dengan pidana penjara
paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 5 i(lima) tahun dan / atau pidana
denda paling sedikit 2 (dua) kali nilai cukai dan paling banyak 10 (sepuluh) kali
nilai cukai yang seharusnya dibayar. Selain sanksi._hukum juga dilakukan
penindakan yang bersifat administratif berupa.. penghentian, pemeriksaan,
pencegahan dan penyegelan. Dan barang hasil penindakannya ditetapkan sebagai
Barang Dikuasai Negara (BDN) atau Barang Milik Negara (BMN) untuk

selanjutnya dimusnahkan.

Sistem Investigatif pada sistem ini pengawasan dilakukan dengan cara
mengadakan tindakan penelitian, penyelidikan untuk mengetahui kesalahan dan
membongkar adanya tindakan penyelewengan. Pada dasarnya proses pengawasan

yang dilaksanakan oleh pihak KPPBC Pekanbaru yang pertama dilaksanakan
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oleh Unit Intellijen. Unit Intellijen adalah unit pengawasan di lingkungan
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai yang melaksanakan tugas dan mempunyai
fungsi intelijen dalam pengelolaan informasi berupa pengumpulan, penilaian,
analisis, distribusiy” dan evaluasi data atau.informasi berdasarkan database dan
/atau informasi lainnya yang menunjukkan indikator risiko pelanggaran
kepabeanan dan cukai. Unit Jntellijen ini’ akan melakukan penyelidakan atau
pemantauan secara tertutup dan secara diam-diam untuk membongkar jaringan

masuk dan beredar nya rokok ilegal di wilayah Provinsi Riau.

Selanjutnya pada metode pengawasan tidak langsung adalah aparat
pengawasan atau pimpinan organisasi melakukan pemeriksaan pelaksanaan
pekerjaan hanya melalui laporan-laporan yang masuk padanya. Umumnya laporan
ada 2 macam yaitu laporan secara tertulis dan laporan lisan, kedua laporan yang
dimaksud adalah.:" Laporan tertulis merupakanzsebagai alat pertanggung jawaban
bawahan kepada atasannya mengenai pelaksanaan pekerjaan yang telah
dilaksanakan sesuai dengan instruksi dan tugas yang di bebankan kepada atasan
oleh pihak yang bersangkutan. Dalam melakukan pengawasan peredaran rokok
ilegal di Riau KPPBC TMP B"Pekanbaru-membuat laporan secara tertulis sebagai
bentuk hasil dari pekerjaan yang telah dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan
Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor P-53/BC/2010 Tentang
Tatalaksana Pengawasan. Laporan Lisan adalah pengawasan yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan fakta-fakta kemudian dilaporkan secara lisan. Pada
pengawasan yang dilakukan oleh pihak KPPBC TMP B Pekanbaru laporan lisan

yang didapatkan dari kaduan-kaduan masyarakat berdasarkan informasi tentang
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peredaran rokok ilegal yang beredar di wilayah Pekanbaru. Dari banyaknya cara
pengawasan yang telah dilakukan oleh KPPBC TMP B Pekanbaru, dan adanya

sanksi yang tegas yang diberikan apabila ditemukan pelanggaran, akan tetapi

produksi rokok
Oktober 1999,

tentang Pengam Rokok Bagi kesehatan yan a Pemerintahan

rokok kecil.

b. Iklan dan promosi hanya dapat dilakukan di media cetak dan media
luar ruang

c. Penerapan lima opsi peringatan kesehatan.

Sebagai bentuk kelancaran kegiatan dinas Kantor Pengawsan dan Pelayan

Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru , berikut adalah rencana kerja
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program kegiatan Kantor Pengawsan dan Pelayan Bea dan Cukai Tipe Madya

Pabean B Pekanbaru.

Tabel 1.2 : Rencana Penyidikan Tahun 2020

egiatan Seksi Penindakan da

No Nama Sasaran Output
kegiatan
<>
1 2 = |
1. | Sosialisasi ' araka ' emberikan
; edukasi kepada
’ masyarakat dan
4 para pedagang
: mengenai bahaya
’ rokok
' illegal
|
2. | Bentuk 1. Mengurangi
Pengawasan
1 2 5 6
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a. Pekanbaru

b. Kampar

C. Rohul

antara lain:

skala

kecil/retailer

dalam

setahun

peredaran rokok

illegal

fenomena  yang

1. Masih rendahnya standar edar terhadap produk hasil tembakau (rokok)

seperti tidak menggunakan pita cukai

2. Kurangnya jumlah pegawai untuk melakukan pengawasan dan pelayanan

kepabeanan dan cukai di Kota Pekanbaru. Terbuktinya masih adanya

barang ilegal yang lolos akibat dari pengawasan yang kurang.
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Dari fenomena yang telah dijelaskan tentunya akan berdampak negatif
kepada masyarakat dan negara. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Fungsi Pengawasan Pada Kantor

Pada Kantor

) Tipe Madya

Berdasarkan permasalahan yang terjadi diatas, maka penulis dapat

menentukan tujuan dari penelitian ini adalah

a. Untuk menganalisis dan menjelaskan Pengawasan Peredaran Rokok
llegal di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC)

Tipe Madya Pabean B Pekanbaru.
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b. Untuk mengetahui apa saja kendala saat melakukan proses
pengawasan rokok ilegal di Kota Pekanbaru oleh Kantor Pengawasan

dan Pelayanan Bea dan Cukai(KPPBC) Tipe Madya Pabean B

etahuan  tentang

erhadap  analisis

. ‘a\!\‘.‘\\‘

N
=
>
vg]
D
QD
o
QD
>
@)
c
)

sebagai bahan infc dan tambahan referensi untuk peneliti

selanjutnya yang ingin melanjutkan peneltian ini
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BAB 11

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

menyurat
informasi secara i i dari pe : ngga pengiriman

informasi da

Menurut Sondang P. Siagian (2004:2) administrasi adalah keseluruhan
proses pelaksanaan dari keputusan-keputusan yang telah diambil dan pelaksanaan
itu pada umumnya dilakukan oleh dua orang manusia atau lebih untuk mencapai

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
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Administrasi adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dari sebagai proses

pengendalian usaha kerja sama sekelompok manusia untuk mencapai suatu tujuan

yang telah ditentukan sebelumnya. (Hadari Nawawi;1990)

Berdasarka is ebera akar diatas, dapat
disimpulkan b - alam a i | sur pokok yang

dapat dilih

1. lebih

2.

3.

4,

5 a yang bekerjasama

Dalam proses administrasi akan melaksanakan tiga fungsi utama yang
berhubungan yang erat dengan tingkatan umum dalam hirarki formal. Tingkat

fungsi utama yang dimaksud adalah:

a. Fungsi pengarahan organisasi, terutama berkaitan dengan proses

perencanaan jangka panjang dari suatu tujuan yang akan dicapai
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b. Fungsi manajemen organisasi, terutama berkaitan dengan upaya

mempertahankan organisasi sebagai suatu pekerjaan yang terus

berlangsung lama, ilim yang perlu dilakukan oleh staf teknis atau

Ketiga

Secara pos

organisasi : is dan . Misaln Suatu pabrik atau

2.

Unsur-unsur utama administrasi adalah organisasi dan manajemen.
Oraginisasi diibaratkan sebagai anatomi dari administrasi (sturktur) sedangkan
manajemen adalah dapat diibaratkan sebagai fisiologi (fungsi) dari

administrasi(Dwigh Waldo).

Organisasi berasal dari bahasa Latin Organum yang berarti alat, bagian-

bagian anggota badan (Usman, 2006;141). Penegrtian orgaisasi berasal dari kata
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Organizare yang berarti mengatur atau menyusun (Sulistiyorini, 2006;126).
Sedangkan dalam bahasa Inggrisnya Organization yang berarti hal yang

mengatur dan kata kerjanya Organizing berasal dari bahasa Latin Organzare

organisasi

yaitu intinya aka > wasa dan bekerja

melihat atau
eka hanya bisa
duk atau jasa.
Dengan de lisasi adalah a an oleh orang-
orang, baik secara indi o .‘ al tujuan. Menurut

Jones org S a ’ af g-orang, baik secara

robbins adalah organisasi diartika Kesatuan sosial yang dikoordinasikan
secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasikan bekerja
atas dasar yang relatif terus-menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau

sekelompok tujuan.
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Organisasi adalah orang-orang yang bekerja sama dan demikian, ini

mengandung ciri-ciri hubungan manusia yang timbul dalam aktivitas kelompok

(John D. Millet dalam Sutarto 1998:23)

organisasi me ; an tu : él'ﬂ' g atas usaha

orang unt : orja ; ang benar sebagai

sistem sos

Atas d

yang meni

Manajemen dan organisasi merupakan dua sisi mata uang yang tidak bisa
dipisahkan. Keberadaan organisasi merupakan wadah bagi manajemen,teytapi
manajemen pula yang menentukan gerak dan napas organisasi. Artinya organisasi
tidak dapat digerakkan tanpa manajemen dan sebaliknya manajemen hanya dapat

diimplementasikan dalam organisasi.
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Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan

organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Manajemen adalah suatu

ngelola-  sedangkan

slie W. Rue

ng dilakukan

oleh satu ata 3 egiatan orang lain
untuk me al ha da e o idu bertindak

sendirian.

Mullin 39:] ska : er orang yang

melaksanakan tangg j apai A uatu struktur organisasi

orang lain yang meliputi perencanaan, pengorganisasian dan staf(pengadaan

tenaga kerja, serta penggerakkan dsn pengendalian.)

Kemudian menurut Hasibuan (2002;2) manajemen adalah ilmu dan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber- sumber lainnya

secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Manajemen ini
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terdiri dari 6 unsur ( 6M) yaitu: Man, Money, Methode, Machines, Materials, dan

Market.

Dari pengertian manajemen diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen itu

Adap lanajeme s /7: 81) adalah

sebagai be

mencapainya.

b. Organizing (pengorganisasian) adalah kegiatan yang dilakukan
pemimpin atau manajer setelah selesai membuat perencanaan.

c. Actuating (Pengarahan) adalah suatu proses mengarahkan

orang-orang agar mereka mau bekerja dengan semangat dan
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kerja keras untuk mencapai tujuan organisasi dengan efektif dan
efesien

d. Controling (pengawasan) adalah suatu proses untuk mengawasi

sebagai 0 ling penting. ¢ enurut  Manullang
mu pengadaan,
pengembangar . suml A ehingga organisasi
direalisasikan seg : ardan ada : a_dari semua tenaga

kerja.

sumber daya manusia, semua be 2ngan pencapaian berbagai jenis tujuan
yang telah ditetapkan untuk dicapai. Pada dasarnya tujuan yang dikategorikan

ada empat jenis yaitu:

a. Tujuan masyarakat sebagai keseluruhan

b. Tujuan organisasi yang bersangkutan
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c. Tujuan fungsional dalam arti tujuan manajemen sumber daya manusia

dalam suatu organisasi, dan

d. Tujuan pribadi para anggota organisasi

tujuan Vi ' . - nti - (2009; 10)
manajeme nber Jaya ada eni untuk

merencanakan,r anisasil S daya

idal, peralatan,

lenih dominan

Dari penjelasan diatas dapat d pulkan bahwa manajemen sumber daya
manusia itu adalah salah satu fungsi utama pada suatu organisasi untuk
menjalankan usahanya. Oleh sebab itu, manajemen sumber daya manusia

menjadi hal penting untuk diperhatikan dalam suatu organisasi.
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5. Konsep Pengawasan

Menurut Sondang P. Siagian pengawasan adalah proses pengamatan dari

pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua

Dari a iatas dapat : gawasan itu adalah
suatu ben i la tindakan untt <an: pemahaman dan

kesadaran ehe y diberikan tugas untuk

Cukai yang meneliti pada hakekatnya telah melakukan pengawasan sebab ia
meneliti apaka impor sudah diberitahu tarif pos dengan benar yang sesuai dengan

peraturan perundang-undangan.

Pengawasan adalah melihat dan memelihara, sehingga dalaam ruang lingkup
pengawasan dibidang cukai masih berkaitan dengan penegakan hukum dinidang

cukai. Pengawasan adalah salah satu fungsi dan tujuan Direktorst Jendral Bea dan



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

54

Cukai selain memberikan pelayanan. Pengawasan yang dilakukan adalah suatu
kegiatan yang mengontrol salah satu fungsi atau tujuan dari bagian Diktorat

Jenderal Bea dan Cukai apakah layanan telah dilaksanakan sebagaimana

mestinya.

telah ditetapkan

2. Agar hasil pekerjaan yang telah direncanakan berhasil atau berjalan
dengan apa yang telah direncanakan

Ada beberapa jenis pengawasan diantaranya sebagai berikut;

1. Pengawasan fungsional adalah pengawasan yang dilakukan oleh aparatur
yang diadakan khusus untuk membantu pemimpin dalam menjelankan

fungsinya di lingkungan.
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. Pengawasan Masyarakat adalah pengawasan yang dilakukan oleh warga

negara Yyang disampaikan melalui lisan atau tertulis kepada aparatur

pemerintah yang berkepentingan berupa sumbangan pikiran

mengumpulkan fak a laopran dar bawahan

c. Pengawasan melalui laporan tertulis dengan melihat hasil catatan
pekerja

d. Pengawasan melalui laopran pada hal-hal yang bersifat khususs.
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Menurut Manullang (2008:184) untuk mempermudah dalam melakukkan
pengawasan, pengawasan yang perlu dilalui beberapa urutan pelaksanaan yang

terdiri dari:
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dipastikan tidak terjadinya penyimpangan.

. Mengadakan Tindakan perbaikan

Dengan adanya perbaikan, tindakan yang diambil untuk
menyesuaikan dengan hasil pekerjaan nyata yang menimpang agar
sesuai  dengan standar atau rencana yang telah ditetapkan

sebelumnya. Tindakan perbaikan itu tidak serta dapat
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menyesuaikan hasil pekerjaan yang sebenarnya dengan remcana
atau standar.

6. Rokok llegal

pajak yan

tanpa izin

milyard Euro setiap tahun.

Berbicara soal pita cukai, tentunya tidak terlepas dari dasar hukum yang
digunakan dalam pengaturan hasil tembakau, yaitu Menurut Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 1995 tentang cukai dan pelaksanaanya. Barang yang kena cukai
yaitu, Etil alkohol atau etanol, dan hasil tembakau. Hasil tembakau tersebut

diantaranya, sigaert, rokok daun, tembakau iris.
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Dari uraian diatas bahwa rokok termasuk kedalam barang yang terkena

cukai, sehingga cukai sangat berpengaruh terhadap peredaran rokok yang ada

dipasaran, agar tidak semakin banyaknya rokok tanpa pita cukai atau rokok ilegal

ﬁ-‘ ng Kena Cukai

R ¥
‘l

a. Etil alkohol atau etanol, dengan tidak mengidahkan bahan yang
digukana dan proses pembuatannya.

b. Minuman yang mengandung etil alkohol dalam kadar berapapun,
dengan tidak mengindahkan bahan yang digunakan dan proses

pembuatannya, termasuk konserat yang mengandung etil alkohol
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c. Hasil tembakau, yang meliputi cerutu, sigaret, rokok daun,
tembakau iris, hasil pengolahan tembakau lainnyadengan tidak

mengindahkan  digunakan atau bahan pembantu dalam

kelembak atau ke asli tanpa melihat jumlahnya

4. Cerutu adalah hasil tembakau yang terbuat dari lembaran daun
tembakau diiris atau tidak dengan cara digulungkan dengan daun
tembakau untuk dipakai tanpa mengindahkan bahan pengganti
yang digunakan dalam pembuatannya

5. Rokok daun adalah hasil tembakau yang dibuat dari daun nipah,

daun jagung, atau sejenisnya dengan cara dilinting untuk dipakai
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mengindahkan bahan pengganti yang digunakan dalam proses

pembuatannya

6. Tembakau iris adalah hasil tembakau yang dibuat dari daun

Pita cukai adalah suatu alat untuk melunasi cukai yang terutang atas barang
kena cukai. Pita cukai berupa kepingan kertas dengan ukuran dan desain tertentu
yang telah dotetapkan. Hasil tembakau yang telah melunasi cukainya setelah

hasil tembakau telah melekat pita cukai sesuai ketentuan yang berlaku.
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Dengan adanya personalisasi pita cukai ini maka pabrik rokok golongan 111B
tidak akan dapat membantu pabrik atau perusahaan rokok golongan yang sama

dengan cara memberikan sisa pita kepadapabrik lain.

W“Q

AT
:-;
c
2
D
S
=}
(@]

ok itu benar-

ukannya atau

b L LU

mempermudah
ukannya termasuk

pabrikan rokok

akan dikenakan. Dengan adanya personalisasi, ditambah adanya kode tertentu
bagi kebijakan setiap merek hasil tembakau seperti yang tercantum dalam Surat
Edaran Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor : SE-28/BC/2004 tentang
Pemberian Identitas Pabrik Pada Pita Cukai Hasil Tembakau Dalam Rangka

Personalisa.
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B. KerangkaPikir

Gambar 11.1: Model Kerangka Pikir Penelitian Fungsi Pengawasan Pada
Kantor Pengawasan Dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC)
e Madya Pabean B Pekanbar di Rokok ilegal)

1
1
1

Terlaksana
CukupTerlaksana
TidakTerlaksana

Sumber: Modifikasi dari sejumlah dasar teoritis
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C. Konsep Operasional

Untuk menghindari pemahaman yang berbeda tentang konsep-konsep yang

digunakan dalam penelitian ini, maka dikemukakan konsep sebagai berikut:

peraturan perundang-undanga dan cukai. Misalnya tidak membayar
pajak ke Bea Cukai tanpa mematuhi ketentuan yang berlaku. Rokok ilegal
produk yang dibuat oleh pemilik merek dagang akan tetapi mereka menjual
tanpa membayar pajak yang sudah ditetapkan atau bisa juga rokok palsu atau
tiruan yang dibuat tanpa izin merek pemilik pedangang.

6. Cukai adalah pungutan negara yang dikenakan terhadap barang-brang

tertentu yang mempunyai sifat dan karakteristik tertentu.
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7. Pita cukai adalah suatu alat untuk melunasi cukai yang terutang atas barang
kena cukai. Pita cukai berupa kepingan kertas dengan ukuran dan desain

tertentu yang telah dotetapkan. Hasil tembakau yang telah melunasi cukainya

dan pro

10. Evaluasi

11. 3 engenc an kondisi dari suaatu benda

atau alat yang rusak atau akibat pemakaian alat tersebut pda kondisi semuka.
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D. Operasionalisasi Variabel
Tabel 11.1 Operasional Variabel Penelitian Tentang Pengawasan Rokok

llegal Di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai

Konsep
1 4
Pengawasan ada ﬁ' ----- an Standar Rokok llegal
proses untuk me n Standar Rokok Legal
w sosialisasi  tentang
suatu pekerjaan a
sudah dilaksanaka
menilainya, dan
mengoreksinya bilé kan monitoring
dengan maksud sup n Lisan
pelaksanaan sesuai Pengecekan
Operasi  pasar,

rencana semula.

dan denda
b) Pemberian sanksi pidana hukum

bagi yang melanggar aturan




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

66

BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

cara meng ‘ e : engans sehingga diperoleh
hasil evalua asalah (S n.metode ini adalah
kualitatif
berdasarkan hasil ya olel . n. ode ini diharapkan

JJJJJ

penulis dapa

daerah kota Pekanbaru.

66
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67

Uuntuk mendapatkan data yang valid, peneliti memilih narasumber yang

dapat memberikan data berupa Pengawasan Kantor

Pengawasan dan Pelayanan

Key Informan
NO
1 4
1. | Kepala Seksi Penindakan d .
2. | Pegawai yang bertugas diseksi Penindakan dan .
Penyidikan
3. | Supplier 1
4. | Pedagang 4
Total 5 2
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E. Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer adalah informasi data belum terjadi dan didapatkan secara

langsung di lapangan. Penelitian ini membutuhkan suatu cara dengan

1. " aitan dengan Cukai.Peraturan

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.

2. Letak geografis, Monografi Kantor Pengawasan dan Pelayanan
Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru.
3. Struktur Organisasi Kantor Pengawasan dan Pelayan Bea dan

Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru
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F. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

nengamati  langsung ke penelitian di Kantor

9P 8 1305

' )
o

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti ini adalah dengan teknik
analisis data interaktif huberman, yaitu aktivitas dalam analisa data kualitatif yang
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas,

sampai datanya sudah jenuh.
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Secara umum Miles dan Huberman beranggapan bahwa analisis terdiri dan
tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan (dalam albi Anggito; 2018) yaitu:

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan / verifikasi.

analisisnya
peneliti. In

angka, data

kesimpulan riset dapat dilakukan. emukan polapola yang bermakna serta

memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan tindakan

4. Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah akhir dalam analisis data model interaktif adalah penarikan

kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan konfigurasi yang utuh.
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F. Jadwal Penelitian Tentang Analisis Fungsi Pengawasan dan Pelayanan

Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe Madya Pabean B Pekanbaru (Studi

Peredaran Rokok

Tabel 111.2.;

llegal)

Jadwal Penelitian

No

Jenis Kegiatan

Bulan dan Minggu Ke

Januari  [Februari

Maret April

Mei

Juni

13l

142 43

1 |Penyusunan UP

2 |Seminar UP

3 [Revisi UP

4 |Revisi Kuesioner
Rekomendasi

° Survey

6 |Survey Lapangan

7 |Analisis Data
Penyusunan Laporan

8 [Hasil Penelitian
(Skripsi)
Konsultasi  Revisi

’ Skripsi

10 Ujian Konferehensif
Skripsi

11 |Revisi Skripsi

12 |Penggandaan Skripsi
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

AN” yang

menjadi Dust ekaki yang te uﬁ' -~ Sungai Siak. Pada
tanggal 9 A 1968 | diperbaharui : an antara Kerajaan
Johor dengz ) dir ana dalat  perjan diberi hak yang

lebih luas. Doantara : 0 beberapa jenis

perkampungan memegang posisi silang baik dari pedalaman Tapung maupun
pedalaman Minangkabau dan Kampar. Hal ini dapat merangsang suatu
perkembangan sarana jalan barat melalui rute Teratak Buluh (Sungai Kelulut),
Tangkerang hingga ke Senapelan sebagai daerah yang sangat strategis dan

menjadi pintu gerbang perdagangan yang sangat penting.
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Selanjutnya tepat pada tanggal 23 Juni 1784 M berdasarkan musyawarah datu-
datuk empat suku (Pesisir, Lima Puluh, Tanah Datar dan Kampar), nama

Senapelan diganti dengan nama “Pekanbaru” selanjutnya diperingati dengan hari

B.

5. UU No.22 tahun 1948 Kabupaten Pekanbaru diganti dengan Kabupaten
Kampar, Kota Pekanbaru diberi status Kota Kecil.

6. UU No.8 tahun 1956 menyempurnakan status Kota Pekanbaru sebagai
Kota Kecil.

7. UU No.1 tahun 1957 status Pekanbaru menjadi Kota Praja.
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8. Kepmendagri No. 52/1/44-25 tanggal 20 Januari 1959
Pekanbaru menjadi Ibukota Propinsi Riau.
9. UU No.18 tahun 1965 resmi pemakaian sebutan Kotamadya Pekanbaru.

10. , . 9. tenta merir [ h_sebutan Kotamadya

2. Kead:

a. Letak

sl

Secara 5 101°34" Bujur
Timur dan 5 . dari permukaan laut
berkisar 5 - ‘; y bergelombang
dengan Jﬂ jia 11 meter.
Berdasarkan ' e nts : ahur jal 7 September 1987

lapangan oleh BP F ; wilayah Kota Pekanbaru

adalah 632,26 Kmz.

Dengan meningkatnya kegiatan pembangunan menyebabkan meningkatnya
kegiatan penduduk disegala bidang yang pada akhirnya meningkatkan pula
tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadap penyediaan fasilitas dan utilitas
perkotaan serta kebutuhan Lainnya. Untuk lebih terciptanya tertib pemerintahan

dan pembinaan wilayah yang cukup luas, maka dibentuklan Kecamatan Baru
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dengan Perda Kota Pekanbaru No. 4 Tahun 2003 menjadi 12 Kecamatan dan

Kelurahan/Desa baru dengan Perda tahun 2003 menjadi 58 Kelurahan/Desa.

b. Batas

d. Iklim
Kota Pekanbaru pada umumnya beriklim tropis dengan suhu udara maksimum
berkisar antara 34,1° C - 35,6° C dan suhu minimum antara 20,2° C - 23,0° C

Curah hujan antara 38,6 - 435,0 mm/tahun dengan keadaan musim berkisar :

e Musim hujan jatuh pada bulan Januari s/d April dan September s/d

Desember.
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e Musim Kemarau jatuh pada bulan Mei s/d Agustus

Kelembapan maksimum antara 96% - 100%. Kelembapan minimum

antara 46% - 62%

sebanyak 3 va ya 3 46 dan 477,361 jiwa
perempuan. Ke palir g b yak adalah Kecamatan
Tampan yang terdi . ari 184,111 jiwa s : | terendah adalah
Kecamatan

penduduk di
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Z
o

Kecamatan

Jumlah Penduduk

Laki-laki

Perempuan Total

Tampan

91,224 184,111

Tenayan Raya

68,442 138,465

© ® N o g &~ W N E

[N
©

Senapela

RN
[ERN

Pekanbar

=
N

s

.“
.f‘

130,672

95,337

94,046

69,558

69,303

47,320

43,193

37,953

26,436

23,436

959,830
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B. Gambaran Umum Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai
(KPPBC) Tipe Madya Pabean B Pekanbaru

Bea adalah suatu pungutan negara yang digunakan untuk beberapa barang

impor serta ekspor,.s an Cukai adalah pung g dilakukan oleh negara

yang diguna | ,,“ ﬁ Q ‘ ““ Qﬁ‘ Db iki ciri khas atau

Visi Kanto gawasan dan pelayanan Be anbaru adalah
Menjadi ‘ awasa . o 1an Be ai Terbaik di

masyarakat dari kelt a vrang ekspor dan impor ilegal
c) Kami optimalkan penerimaan negara dari sektor kepabenan dan

cukai.
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b) Tugas dan Fungsi Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai

(KPPBC) Tipe Madya Pabean B Pekanbaru

Tugas Pokok dan Fungsi serta Tata Kerja Kantor Pengawasan dan Pelayanan

Bea dan Cuk ."@"m“ ‘ “\\‘ﬂ,&‘ . ...
1.
¢

’ , “ usan tata

& o
usaha & ke f - ﬂ e Madya
Pabean B P 5’ gian Sub
Umum:

=+t

N )
“IE.

@ , :
3 .& “ i lingkungan KPPBC

Pekanbaru

5. Melakukan urusan pembuatan Kartu Isteri / Kartu Suami
(Karis/Karsu) pegawai
b.  Urusan Keuangan
Urusan Keuangan memiliki tugas sebagai berikut:
1) Melakukan penyiapan bahan dan penyusunan rencana anggaran

DIPA.
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2) Melakukan verifikasi dan pembukuan pelaksanaan anggaran
DIPA.

3) Melakukan pembukuan penerimaan dan pengeluaran anggaran

dan jasa dari

elalui  pelelangan

dan pengadaan

penyimpanan,

penghapusan

2. Seksi Penindakan dan Penyidikan

Seksi Penindakan dan Penyidikan mempunyai tugas melakukan intelijen,
patrol dan operasi pencegahan dan penindakan pelanggaran  peraturan
perundang undangan di bidang kepabeanan dan cukai, penyidikan tindak pidana

kepabeanan dan cukai, serta  pengelolaan dan pengadministrasian sarana
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operasi, sarana komunikasi, dan senjata api. Seksi Penindakan dan Penyidikan

terdiri atas:

a. Subseksi Intelijen mempunyai tugas
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a pengawasan

strasian  sarana

ukai, penghitungan bea masuk,

pajak dalam rangka impor dan denda administrasi terhadap kekurangan
atau kelebihan bongkar dan denda administrasi atas pelanggaran
lainnya, pemantauan tindak lanjut hasil penindakan dan penyidikan
tindak pidana di bidang kepabeanan dan cukai, pengumpulan data
pelanggaran peraturan perundang-undangan, serta penatausahaan dan

pengurusan barang hasil penindakan dan barang bukti.
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3. Seksi Perbendaharaan

Seksi Perbendaharaan mempunyai tugas melakukan pemungutan dan

pengadministrasian bea. masuk, bea keluar, cukai, .dan pungutan Negara

atas:

bea masuk, jaminan Y G dalam rangka keberatan dan

banding serta jaminan lainnya.

b. Subseksi Administrasi Penagihan dan Pengembalian
Penagihan dan Pengembalian mempunyai tugas melakukan
penagihan  kekurangan pembayaran bea masuk, bea keluar, cukai,
denda administrasi, bunga, sewa Tempat Penimbunan Pabean dan

pungutan negara lainnya yang dipungut oleh Direktorat Jenderal,
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penerbitan dan pengadministrasian surat teguran, surat paksa,

penyitaan dan pengadministrasian  pelelangan, pengadministrasian

dan penyelesaian premi, serta pengadministrasian pengembalian bea

pelayanan teknis dan fasilitas dibidang kepabeanan dan cukai. Seksi ini

membawahi subseksi Hanggar Pabean dan Cukai

a. Subseksi Hanggar Pabean dan Cukai mempunyai tugas melakukan
pelayanan fasilits dan perizinan di bidang kepabeanan,penelitian
pemberitahuan impor dan ekspor, pemerikasaan dan pencacahan

barang, pemerikasaan badan dan pengoperasian sarana deteksi,
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penelitian pemberitahuan klarifikasi barang, tarif bea masuk, tarif bea
keluar, nilai pabean dan fasilitas impor serta penelitian kebenaran

penghitungan bea masuk, bea keluar, cukai dan pajak dalam rangka

Seksi  Kepatuhan

pelaksanaan  tugas, pemantauan  pengendalian intern, pengelolaan risiko,
pengelolaan kinerja, kepatuhan terhadap kode etik dan disiplin, dan tindak
lanjut hasil pengawasan, serta perumusan rekomendasi perbaikan proses bisnis

di lingkungan Kantor. Seksi ini terdiri atas:

a. Subseksi Kepatuhan Pelaksanaan Tugas Pelayanan dan Administrasi

mempunyai tugas melakukan pengawasan pelaksaan tugas, evaluasi
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Kinerja serta penyiapan bahan rekomendasi peningkatan pelaksaan tugas

dibidang pelayanan kepabeanan, cukai, dan administasri

. Subseksi Kepatuhan Pelaksanaan Tugas Pengawasan mempunyai
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Indetitas Respe

Rokok llegal. Identitas res n yang diter eliti adalah sebagai

berikut:
1. Tabel
No Pendidikan
1 S1
Laki-laki Pelaksana Pemeriksa
2 Farhan Aulia Diploma D3
Seksi P2

Sumber: Olahan Peneliti, 2021

Berdasarkan tabel diatas yang menjadi Keyinforman dari Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai berjumlah dua orang, dan yang

menjadi Informan terdiri dari Pedagang Rokok Ilegal empat orang dan Supllier
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Rokok llegal satu orang. Yang menjadi Keyinforman ini adalah Bapak Deny

Praseytyanto sebagai Kepala Seksi P2 dan Bapak Farhan Aulia sebagai Pegawali

Pelaksana Pemeriksan P2.

Penga

memuat
beberapa ekitar terjadin 3erikut adalah data

Informan

2.

No Umur
1. 32 Tahun
2. 52 Tahun
3. 36 Tahun
4. 24 Tahun
No Nama Jenis Kelamin Tamatan Umur
1 | Marsinah Perempuam SMA 43 Tahun

Sumber: Olahan Peneliti, 2021
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Berdasarkan tabel diatas peneliti mewawancarai supplier rokok ilegal
berjumlah satu orang, dan pedagang rokok ilegal berjumlah empat orang. Peneliti

mewawancarai dengan menanyakan sesuai sub indikator kepada responden.

pengawasan, pengawasan yang perlu-dilalui beberapa urutan pelaksanaan yang
terdiri dari, menetapkan alat pengukur, menilai(evaluasi), dan mengadakan

tindakan perbaikan.

1. Menetapkan alat pengukur(Standar)
a. Menetapkan Standar Rokok llegal

b. Menetapkan Standar Rokok Legal
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c. Melakukan Sosialiasasi tentang rokok ilegal

2. Menilai (Evaluasi)

a. Melakukan monitoring

i darat dan

rokok yang memakai pita palsu, tidak dilekati pita cukai dan pita cukai yang tidak
sesaui dengan peruntukkannya, dan aturan rokok legal yang boleh diperjual
belikan dipasaran yaitu rokok dengan yang dilekati pita cukai, rokok yang dilekati
pita cukai asli, dan pita cukai yang sesuai dengan peruntukkannya. Bea dan cukai
juga melakukan intesitas pengawasan terhadap rokok ilegal ataupun legal kepada

pedagang. Dan juga Bea dan Cukai melakukan sosialisasi mengenai aturan rokok
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ilegal maupun rokok legal kepada pedagang. Sosialisasi ini diadakan di dalam
suatu forum yang dihadiri oleh beberapa para pedagang yang menjual hasil

tembakau. Untuk sosialisasi ini dilakukan sebanyak satu kali dalam sebulan.

Dan sosialisasi. dilakukan' tidak hanya disuatu forum,. tetapi sosialisasi
dilakukan pada saat dilakukkannya operasi pasar, saat dilakukannya operasi pasar
dan didapatkan rokok ilegal-bea ‘cukai langsung:memberikan sosialisasi untuk
mengedukasi_pedagang tersebut. Sosialisasi inti juga ditujukan kepada pelajar,
bea cukai juga datang kesekolah kesekolah untuk melakukan sosialisi rokok ilegal
kepada pelajar. Dari hasil penelitian dengan Key Informan dari kantor bea cukai,
pada indikator. menetapkan alat pengukur (standar) maka tanaggapan key
informan terhadap Analisis Fungsi Pengawasan Pada Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea'dan Cukai (KPPBC) Tipe madya Pabean B-Pekanbaru (Studi
Peredaran Rokok llegal) menunjukkan.bahwa\ turan rokok ilegal, legal, dan
sosialiasasi yang telah dilakukan dalam pengawasan peredaran rokok ilegal oleh
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B
Pekanbaru ini belum “terlaksana dengan baik.Dari indikator Menetapkan alat
pengukur (standar), item penilaiannyaadalah : Aturan rokok llegal, Aturan Rokok

Legal, dan Sosialiasi aturan rokok legal/ilegal.

a. Aturan rokok ilegal, adalah aturan yang menjelaskan bagaiman dan
apa saja yang dikatakan sebagai rokok ilegal. Aturan rokok ilegal ada
didalam Undang-Undang No 37 Tahun 2009 tentang Cukai. Rokok
yang tidak boleh diperjual belikan dimasyarakat karena rokok ilegal

tidak membayar pelunasan pita cukai. Rokok dapat dikatakan ilegal
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memiliki ciri yaitu: tidak menggunakan pita cukai, menggunakan pita

cukai palsu, dan pita cukai tidak sesuai dengan peruntukkannya.

Dilihat dari hasil wawancara Key informan dengan Bapak Deny Praseytyanto
(Kepala SeksiPenindakan dan Penyidikan) Bea Cukai terkait dengaan aturan
rokok ilegal tentang Analisis Fungsi Pengawasan Pada Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai.Fipe~Madya Pabean B,Pekanbaru (Studi Peredaran

Rokok llegal) diperoleh jawaban sebagai berikut:

“sebelum kami turun kelapangan dek, kami harus tau apa itu yang
dikatakan rokok ilegal. Yang dikatakan sebagai rokok ilegal yaitu,
pertama tidak dilekati pita cukai, kemudian pita cukai yang dilekatkan
tidak sesuai tarif cukai atau harga dasar barang kena cukai yang
ditetapkan pita cukai yang dilekatkan tidak utuh, rusak atau pita cukai
bekas, dan pita cukai yang btidak sesuai dengan peruntukkannya. Untuk
masyarakat sendirimasih banyak yang, belum mengetahuiperbedaan
rokok ilegal dan legal tersebut, ada rokok yang dilekati pita akan tetapi
pita cukal yang dilekati itu pita cukai palsu, pita cukai yang tidak sesuai
dengan peruntukkannya, dan pita cukai bekas, masyakarat kurang teliti
dengan hal tersebut dek.” (Wawancara: Senin, 25 Oktober 2021. Pukul
10.25)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa dengan adanya aturan
rokok ilegal yang telah ditetapkan oleh Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea
dan Cukai akan mempermudah untuk mengetahui apa apa saja yang yang
dikatakan rokok ilegal tersebut. Yang dikatakan rokok ilegal tersebut memeliki

ciri- ciri yaitu, rokok yang tidak dilekati pita cukai, rokok yang dilekati pita cukai
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palsu, rokok yang dilekati pita cukai bekas dan rokok yang dilekati pita cukai

yang tidak sesuai dengan personalisasinya dan peruntukkannya.

Dalam penelitian ini_peneliti mengkaji Tentang fungsi Pengawasan terhadap

dan Cukai Pekanbaru Tipe Madya B Pekanbaru (studi Peredaran Rokok

llegal) sebagai berikut:

“ rokok ilegal itu dek dapat dikatakan atau memiliki ciri ciri yaitu rokok
yang tidak dilekaati pita cukai, pita cukai yang dipakai palsu, pita cukai
yang dilekatkan itu rusak atau bekas dan yang terakhir ituntidak sesuai
dengan peruntukkannya dek.

(Wawancara : Senin, 25 Oktober 2021. Pukul 13.00)
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Dari kutipan wawancara sebelumnya dapat dilihat bahwa tanggapan dari
Bapak Farhan Aulia pegawai pelaksana pemeriksa seksi penindakan dan
penyidikan terhadap item penilaian Menetapkan alat pengukur (standar) pada sub
item aturan rokokeilegal yang-mana dinyatakan hal tersebut. sudah dilakukannya
untuk menunjang Pengawasan Peredaran Rokok llegal. Kemudian tanggapan dari
Key Informan yang mereka.loniarkan dan mereka berikan dan kutipan diatas
menjelaskan bahwa indikator penilaian Menetapkan alat pengukur (standar) kerja

pada sub indikator aturan rokok ilegal dikatakan Terlaksana dengan Baik.

b. Aturan Rokok Legal adalah rokok yang dapat diperjuaal belikan
kepada masyarakat. Rokok legal merupakan rokok yang telah
melakukan kewajibannya membayar cukai tanpa membuat kerugian
terhadap negara. Rokok yang dapat dikatakan ilegal itu adalah rokok
yang memakal pita cukai; pita cukaicasli; dan pita yang dilekati sesuai

dengan peruntukkannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Key Informan oleh
Bapak Deny Praseytyanto (Kepala Seksi P2) terkait pengamatan pribadi

tentang rokok legal yaitu sebagai berikut:

“ Rokok legal adalah rokok yang sudah dilunasi cukainya dek, rookok
yang sudah diperjual belikan kepada masyarakat dengan tanpa
merugikan negara. Untuk dapat dikatakan rokok legal ini memiliki
ciri-ciri rokok tesrsebut dilekati pita cukai, cukai yang dilekatkan
sesuai dengan tarifnya dan harga dasar baraang kena cukai, pita
cukai yang dilekatkan utuh atau tidak rusak dan pita cukai itu sesuai

dengan peruntukkanya.”
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(Wawancara: Senin, 25 Oktober 2021. Pukul 10.36)

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sudah terlihat jelas
perbedaan antara rokok ilegal dengan rokok legal. Rokok legal memiliki
karakteristik yaitu'memiliki pita.cukai, pita.cukai yang dilekatkan sesuai dengan
tarifnya dan harga dasarnya, pita cukai yang dilekatkan tidak rusak dan pita cukai
sesuai dengan peruntukkannya: ‘Dengan: mengetahui perbedaan rokok ilegal
dengan rokok legal masyarakat visa mengurangi dan mencegah adanya peredaran
rokok ilegal, karena sebagaimana yang diketahui bahwa rokok hasil tembakau

juga andalan penerimaan negara terbesar.

Adapun hasil wawancara dari key informan dengan Bapak Farhan Aulia
(Pelaksana Pemeriksa P2) Kantor Bea Cukai terkait dengan aturan rokok legal

adalah sebagaiberikut:

“rokok ~legal itu - sendiri. jadalah rokok yang sudah melunasi
kewajibannya yaitu membayar cukai, dan dapat diperjual belikan di
toko-toko, swalayan, pasar dan ditempat-tempat jualan lainnya. Rokok
yang dikatakan legal ini dek bilamana produk tersebut sudah memakai
pita cukai yang asli, cukai yang dilekatkan sesuai dengan tarif dan
harga dasar barang kena cukai, dan pita cukai yag sesuai dengan

’

peruntukkannya.’

(Wawancara: Senin, 25 Oktober 2021. Pukul 13.05)
Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa tanggapan Bapak Farhan
Aulia (Pegawai Pelaksana Pemeriksa P2), terhadap item penilaian aturan rokok
legal menjelaskan bagaimana yang dikatakan rokok ilegal dan rokok legal yang

boleh diedarkan kepada masyarakat seperti apa ketentuannya.
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c. Sosialisasi Rokok llegal, sosialisasi mengenai aturan rokok ilegal ini
yang ditujukan kepada pedagang rokok eceran. Sosialiasi ini
dilakukan dalam dua macam yaitu pertama dengan cara dalam satu
forumyang diadakan secara formal-dan ada juga yang dilakukan
dengan carapada saat operasi pasar sedang berjalan, pada saat
operasi berlangsung ~bea /‘cukai/ langsung memberikan sosialiasi
kepada pedagang rokok ilegal mengenal larangan

menjual/mengedarkan rokok ilegal tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Key Informan oleh
Bapak Deny Praseytyanto (Kepala Seksi P2) terkait dengan sosialisasi tentang

rokok ilegal dan legal sebagai berikut:

“ seperti nama kantor kami yaitu Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea
dan Cukai adalah pelayanan.. Pelayanan-ini salah satu contohnya yaitu
sosialisasi. Bentuk sosialisasi ini terkait dengan pengawasan kami apakah
ittu tentang ekspor, impor, maupun rokok ilegal. Kemudian kami juga
datang-datang ke daerah-daerah yang dilakukan pengawasan vyaitu:
Pekanbaru, Kabupaten Siak, Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan
Hulu dan Kabupaten-kampar. Kami-juga mendatangi sekolah-sekolah ke
kecamatan yang akan disosialisasikan kepada masyarakat dan khususnya
para pedagang.”

(Wawancara: Senin, 25 Oktober 2021. Pukul 10.40)

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sosialisasi sudah
dilakukan ke beberapa daerah. Daerah yang termasuk dalam pengawasan Bea dan
Cukai adalah Pekanbaru, kabupaten Siak, Kabupaten Kampar, Kabupaten Rokan

Hulu dan Kabupaten Pelalawan , dalam melakukan sosialisasi ini hambatan yang
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dialami adalah salah satunya luasnya derah yang diawasi Bea dan Cukai dan

medan-medan yang beradam dan terkadang sulit dijangkau.

Adapun hasil wawancara Key Informan dengan Bapak Farhan Aulia (
Pelaksana Pemeriksa P2) Kantor bea dan Cukai terkait Sosialisasi Peredaran
Rokok llegal yang diperoleh informasi sebagai berikut :

“Dalam -kegtatan operasi pasar ‘peredaran rokok ilegal selain
melakukan penindakan terhadap pelanggaran terkait rokok ilegal,
Bea dan Cukai juga Melakukan sosialisasikepada Pedagang
terkait ketentuan rokok ilegal, kemudia menempelkan stiker rokok
ilegal di toko-toko yang menjual rokok. Selain itu sosialisasi juga
dilakukan melalui berbagai media sosial yang dimliki Bea dan

Cukai.. ”
(Wawancara : Senin, 25 Oktober 2021. Pukul 13.08)

Dari kutipan wawancara diatas dapat dilihat bahwa tanggapan dari Bapak
Deny Praseytyanto sebagai Kepala Seksi P2 dengan Bapak Farhan Aulia sebagai
Pegawai Pelaksana Pemeriksa P2 terhadap item penilaian Menetapkan Alat
pengukur (Standar). kerja “menyatakan hal tersebut sudah dilakukan untuk
pengawasan rokok ilegal.“Tanggapan yang mereka lontarkan dari wawancara
diatas menjelaskan indikator Menetapkan Alat Pengukur (standar) kerja belum

terlaksana dengan baik.

Sosialisasi ini dilakukan dalaam suatu forum formal yang dimana ditujukan
kepada para pedagang rokok eceran berguna untuk mengedukasi pedagang
tersebut tentang aturan rokok ilegal atau mengenai bahaya mengedarkan rokok

ilegal. Sosialisasi ini kadang dihadiri oleh lurah,camat, pedagang dan masyarakat.
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Dan sosialisasi ini juga diadakan disekolah-sekolah dimana anggota bea cukai
mendatangai sekolah-sekolah untuk melakukan psosialisasi pemahaman tentang

rokok ilegal. Sosialisasi ini dilaksanakan dalam 1 kali dalam sebulan khususnya

<
Selanjutnya J Bapak Ronal sebagai
<

Pedagang Rokok llegal 'L : ;&“@i dengan sosialisasi sebagai
berikut:
“untuk sosialisai yang diadakan oleh bea cukai saya belum pernah

ikut dek, sebab memang tidak ada di diundanh oleh bea cukainya

langsung dek.”
(wawancara : Kamis, 16 September 2021. Pukul 14.29 WIB)

Hasil wawancara dengan Informan Bapak Sugeng sebagai pedagang Rokok

llegal D Pekanbaru sebagai berikut:
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“Tidak pernah, karena saya tidak tahu kapan dilaksanakannya

sosialiasi yang diadakan bea cukai.”

(Wawancara: Kamis, 19 September 2021. Pukul 14.12 WIB)

Hasil wancara yang akukan  denga Noni Sebagai
pedagang R gan sosialisasi

yang diada

yang diadakan oleh bea cukai dap impulan bahwa mereka masyarakat
pedagang masih banyak yang belum pernah mengikuti kegiatan sosialisasi yang
dilakukan oleh pihak bea cukai belum terlaksana dengan baik karena masyarakat
pedagang belum tau kapan diadakannya sosialisasi tersebut. Kurangnya Sumber

Daya Manusia dengan daerah yang diawasi oleh Kantor Bea dan Cukai sangat

banyak menyebabkan sosialisasi yang dilakukan tidak kesemua daerah yang yang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

100

termasuk daerah yang diawasi oleh bea cukai dan menyebabkan masyarakat tidak

pernah tau kapan adanya dilakukan Sosialisasi tersebut.

Wawancara yang .dilakukan dengan Informan_lbu Marsinah sebagai

a cukai saya
3 tidak berani
mengikutinya.

engan sosialisasi

Dalam menetapkan standar kerja akan sia-sia bila tidak seertai dengan
Evaluasi atau menilai, mengukur, mengoreksi dan melakukan perbaikan dalam
suatu kegiatan yang akan dilaksanakan dengan membandingkan proses rencana
dengan hasil yang dicapai. Dalam tahap kedua ini alah untuk menetukan penilaian

dlam pelaksanaan kegiatan seacara tepat. Evaluasi (menilai) yaitu suatu proses

kehiatan menilai, menngukur, mengoreksi dan melakukan perbaikan sejauh mana
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tercapainya penetapan standar tersebut. Evaluasi ini akan membandingkan hasil

pekerjaan dengan alat pengukur yang sudah ditentukan.

a. Melakukan Monitoring merupakan pemantauan terhadap rokok
ilegal ~baik pemantauan dari petugas maupun laopran dari
masyarakat terkait dengan rokok ilegal. Monitoring ini dilaksanakan

untuk penggalian-informasi dari internal maupun eksternal.

Dilihat hasil dari wawancara dengan Key Infroman Bapak Deny Praseytyanto
(Kepala seksi.P2) Bea Cukai terkait monitoring atau pemantauan tentang Analisis
Fungsi pngawasan dan pelayanan bea dan cukai Pekanbaru(Studi peredaran
Rokok llegal), berikut hasil wawancara:

“Ya dek tim kami ada melakukan monitoring dimana
monitoring tersebut dilakukan pada pemasukan baik itu rokok
ilegal maupun- preduksi:, dalam negeri yang dimana kami
melakukaan penggalian terhadap informasi baik itu dari
eksternal maupun internal. Informasi yang kami dapatkana
kalo dari unit einternal yaitu dari bea cukai sendiri, dan bila

dari eksternal bisa kami dapatkan dari laporan instansi lain

atau bisa dari masyarakat terkait peredaran rokok ilegal.”

(Wawancara : Senin'25 Oktober 2021. Pukul 10.47)

Dari hasil wawancara diatas bahwa monitoring dilaksanakan agar
meningkatkan kepatauhan pengusaha cukai terhadap peraturan yang berlaku,
kuusunya tentang Cukai. Bea Cukai Pekanbaru selain melakukan Monitoring atau
pemantauan kepatuhan pedagang, kegiatan tersebut juga sebagai saran

mengumpulkan informasi dan mendengar masukan dari pihak lain terkait
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pelaksanaaan ketentuan dibidang Cukai, agar terjalin hubungan kerja yang baik

anatar Bea Cukai dan Pedagang.

Kemudian adapun hasil wawancara dengan Key Informan Bapak Farhan
Aulia (Pelaksana Pemeriksa P2) terkait Monitoring tentang Analisis Fungsi
Pengawasan Pada Kantor Bea dan Cukai Tipe Madya Paeban B Pekanbaru (Stdui
peredaran Rokok ilegal) dapat diperoleh informasi sebagai berikut:

“untuk kegiatan monitoring kami akan lakukan, sebab itu
adalah awal dari penetuan standar dari pengawasan rokok

ilegal. Monitoring ada yang bersifat infomasi dari unit internal

maupun eksternal,.”’

(Wawancara: Senin, 25 Oktober 2021. Pukul 13.14)

Dari kutipan wawancara diatas yang dilakukan Bapak Deny Praseytyanto
(Kepala Seksi P2) Bapak Farhan Aulia (Pelaksana Pemeriksa P2) terhadap item
penilaian Evalusasi (penilatan) /~pada . 'sub  item Melakukan Monitoring
dinyakatakan tersebut sudah dilakukan untuk menunjang kegiatan pengawasan
terhadap peredaran rokok ilegal. Monitoring ini dilakukan baik ini dari internal
maupun dai eksternal untuk medapatkan sebuah informasi. Untuk internal sendiri
informasinya didapatkan dari pegawai yang meelaksanakan penagwasan tersebut.
Sedangkan dari eksternal informasi yang didapatkan bisa dari Polisi, Tentara,
satpol PP dan bisa dari masyarakat. Tim bea cukai melakukan kegiatan
monitoring ini selama tiga bulan sekali di daerah tertentu yang berada dibawah
pengawasan bea dan cukai Pekanbaru. Kegiatan ini bisa dilaksanakan secara

datang langsung ke objek atau bisa melalui telepon , fax atau radio. Kutipaan
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wawancara diatas menjelaskan bahwa sub indikator Evaluasi (penilaian) pada sub

item melakukan monitoring Terlaksana dengan Cukup baik.

rokok ileg

nformasi dari

u kami ketika

adalah hasil wawancara:

“iya kami selalu ada mendapatkan laporan lisan mengenai
rokok ilegal. Kami bisa dapatkan laopran lisan tersebut dari
masyarakat ataupun intsansi lainnya. Dan kami langsung turun
ke Ipangan untuk menindak lanjuti nya.”

(Wawancara: Senin, 25 Oktober 2021. Pukul 13.18)



104

Dari hasil wawancara diats dapat dilihat dari tanggapan Bapak Deny
Praseytyanto (Kepala Seksi P2) Bapak Farhan Aulia (Pelaksana Pemeriksa)

terkait dengan item laporan lisan menyatakan bahwa kegiatan ini dilakukan untuk

iy disay yejepe il udwnyo(]

Praseytyanto (Kepala Seksi P2) te gan operasi pasar, patroli darat dan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

laut yaitu sebagai berikut:

“ untuk operasi pasar, patroli darat dan laut emang sudah
tugas dari bea cukai dek. Operasi pasar dan patroli darat dan
laut emang dilakukan setiap tahun dengan target tertentu.
Biasanya operasi pasar kami turun ke toko-toko untuk untuk
melakukan pemeriksaan kepada para pedagang-pedagang, dan
untuk patroli laut kami turun ke laut jika ada kapal yang
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mencurigakan dan kami akan memeriksanya. Untuk patroli
darat sendiri kami langsung turun ke lapangan seperti ke
Bandara Soekarno Hatta dan mengecek langsung barang-
barang yang dibawa pengunjung dari internal maupun
eksternal. Terkadang kami-juga mendapatkan infromasi dari
masyarakat bila ada yang mencurigakan.”

(wawancara: Senin, 25 Oktober 2021. Pukul 11.02)
Kemudia hasil wawancara dengan Keyinfroman, Bapak Farhan Aulia
(Pelaksana Pemeriksa P2) terkiat dengan operasi pasar, patroli-darat dan patroli

laut yaitu sebagai berukit:

“ untuk operasi pasar, patroli darat dan juga patroli laut itu
memang merupakan program dari bea cukai sendiri. Operasi
pasar dan patroli laut dilakukan setiap tahun dengan target
tertentu. Itu biasanya untuk operasi pasar kami turun ke toko-
toko. untuk'  melakukan — pemeriksaan.. kepada para
pedagangpedagang disana; .dan untuk patroli laut kami turun
kelaut jika ada kapal yang mencurigakan maka kami akan
memeriksa. Tekadang juga kami mendapatkan informasi dari
masyarakat bila ada kapal yang mungkin mencurigakan.
(wawancara : Senin 25 Oktober 2021. Pukul 13.24)

Dari hasil kutipan wawncara diatas dapat dilihat bahwa tanggapan Bapak
Deny Praseytyanto selaku Kepala Seksi Penindakan dan Penyidikan dan Bapak
Farhan Aulia Sebagai Pelaksana Pemeriksa P2 terhadap item penilaian Melakukan
Operasi pasar, Patroli darat dan laut menyatakan bahwa kegiatan tersebut
dilakukan setiap tahun. Dalam setahun Bea cukai melakukan sebanyak 18 kali
dalam setahun sekaligus di 5 kabupaten yaitu: Pekanbaru, Kampar, Siak, Rohul

dan Pelalawan. Akan tetapi ditahun 2020 ini terkendala karena pandemi Covid 19,
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untuk itu tahun 2020 hanya melakukan 15 kali dilakukannya operasi pasar. Guna

untuk mengurangi potensi peredran rokok ilegal, untuk pencapain yang dilakukan

pihak bea cukai cukup terlaksana dengan baik.

=)
|E.‘ ' dengan standar
san

all
a

macam Yyait . ninistratif yz s
undang yang ber! —< bunyi : s
kegiatan ya I

administratif paling banyak

dengan Undang-

atau memberikan barang kena g diketahuinya atau patut harus di
duganya berasal dari tindak pidana penjara paling singkat 1 tahun dan paling lama
5 tahun pidana denda paling sedikit 2 kali nilai cukai dan paling banyak 10 kali

nilai cukai yang seharusnya dibayar.”
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a. Pemberian Sanksi Administratif Denda

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Key Informan Bapak

tetapi
g dia benar-

kantor untuk

)

Farhan Aulia
(Pelaksana inistratif denda

yaitu sebag

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh Key infroman yaitu dengan Bapak
Deny Praseytyanto (Kepala Seksi P2), Bapak Farhan Aulia (Pelaksana Pemeriksa
P2) dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian sanksi adminstratif/denda yang
dikenakan kepada pelaku yang benar-benar sudah dilakukan pemeriksaan yang

mendalam dan memang terbukti melakukan kesalahan.
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Dalam Undang-Undang nomor 39 tahun 2007 tentang Cukai pasal 54
menjelaskan “setiap orang yang menawarkan, menyerahkan, menjual atau
menyediakan untuk dijual barang kena cukai atau tidak dilekati pita cukai atau
tidak dibubuhi tanda pelunasan.cukai lainnya.sebagaimana dimaksud dalam pasal
29 ayat (1) dipidana dengan pidana paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama
5 (lima) tahun dan/atau pidana,denda paling sedikit 2 (dua) kali nilai cukai dan

paling banyak 10 (sepuluh) kali nilai cukai yang seharusnya dibayar.

b. Pemberian Sanksi Pidana Hukum Bagi Yang Melanggar Aturan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Key Informan dengan Bapak Deny
Praseytyanto (Kepala Seksi P2) Kantor bea Cukai. Terkait sanksi
pidana/kurungan diperoleh sebgaai berikut:

“untuk semua pelaku pengedar rokok ilegal akan dikenakan sanksi
pidana sesuai dengan yang tertera di Undang-Undang yaitu Pasal
54 tentang Cukai. Untuk“mempidanakan seseorang harus dengan
pemeriksaan yang sangat mendalam apakah orang tersebut
melanggar ataau tidak. Dan kami harus sangat hati-hati untuk
mempidanakan seseorang.”

(Wawancara: Senin: 25 Qktober2021. Pukul 11.15)

Kemudian hasil wawancara ‘dengan Key Informan Bapak Farhan Aulia
(Pelaksana Pemeriksa P2) Kantor Bea Cukai terkait dengan sanksi
pidana/kurungan dapat diperoleh sebagai berikut:

“ untuk memberikan sanksi pidana/kurungan kepada pengedar
rokok ilegal kami harus melakukan pemeriksaan lebih lanjut,
kami tetap akan lakukaan sansksi pidana apabilaa pelku

memang sudah terbukti bersalah dan kami akan menindak lanjuti
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pemeriksaan agar tidak terjadi kesalahan dalam memberikan

sanksi kepada pelaku™
(Wawancara: Senin 25 Oktober 2021. Pukul 13.34)

memperoleh, atau memberikan bara ena cukai yang diketahuinya atau patut
harus dugaannya berasal dari tindak pidana berdasarkan undang-undang ini
pidana dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun danpaling lama 5
(lima) tahun dan pidana denda paling sedikit 2 (dua) kali nilai cukai dan paling

banyak 10 (sepuluh) kali nilai cukai yang seharusnya dibayar.
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4. Analisis Hasil Penlitian Analisis Fungsi Pengawasan Pada Kantor
Penagwasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe Madya

Pabean B Pekanbaru (studi Peredaran Rokok Ilegal)

Menurut _Manullang  (Manullang, 2008:173). keberhasilan pengawasan
dilakukan dalam tiga fase yaitu, Menetapkan Alaat Pengukur (Staandar), Menilai

(Evaluasi), Mengadakan Tindakan Perbaikan:

Dalam penelitian Analisis Fungsi Pengwasan Pada Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe Madya Pabean B.Pekanbaru (Studi
Peredaran Rokok llegal ) ini cukup optimal. Sehingga perlu dilakukan lagi proses
pengawasan karena masih adanya predaran rokok ilegal yang beredar di Wilayah
Pekanbaru. Dan perlunya diadakan sosialisasi yang lebih baik lagi karena
masyarakat baik itu pedagang ataupun msyarakat biasanya masih banyak yang
belum paham mengenai aturan rokok: ilegal'sehingga akan membuat masyarakat
pedagamng lebith memiliki kesadaran sehingga mengurangi peredaran rokok
ilegal. Karena untuk kesaaran masyarakat sendiri masih kurang sadar akan isi
Peratiran Perundang-Undangan mengenai cukai yang berdampak ke pendapatan
APBN dan hal ini yang menyebabkan masih maraknya peredaran rokok ilegal di

Pekanbatru.

Pengawasan yang dilakukan Bea cukai untuk mengurangi peredaran rokok
ilegal yaitu dilakukannya kegiatan pegawasan seperti sosialisasi, operasi pasar,
patroli darat dan patroli laut. Tahap pertama yang dilakukan pihak bea cukai

melakukan sosialisasi dilihat dari tingkat kepatuhan masyarakat pada daerah
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tertentu, jika masih banyak peredaran rokok ilegal disana maka pihak bea cukai
akan melakukan sosialisasi kepada masyarakat pedagang didaerah tersebut,

sosialisasi ini dilakukan satu kali dalam sebulan di Pekanbaru, Kabupaten kampar,

Siak, Pelalawan, . h d osialisasi ini adalah
lurah, a dic disekolah-

sekolah : z : ait dengan rokok

ilegal.

Dalam berbagai cara
yaitu pada g mengadakan
sosialisai kepae mbe 0 i sebut. Dengan
menyampai bebera al dan apa saja
sanksi yang g tji gal. Ketika toko

tersebut yang

e
'
““‘

betuliskan “GF

Sosialisasi ini
untuk memberikan pema an ke ajar te apa itu rokok ilegal, ciri-ciri
rokok ilegal dan dampak dampak yang akan di dapatkan jika ketahuan

mmperjual belikan rokok ilegal.

Setelah dilakukannya sosialisasi mengenai rokok ilegal tersebut, pihak bea
cukai akan melakukan monitoring dilakukannya pengecekan, ataupun menggali
informasi baik itu dari tim internal maupun tim eksternal, dilakukan pengamatan

terhadap daerah-daerah yang diangkap tingkat kepatuhannya kurang terhadap
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rokok ilegal. Setelah dilakukannya monitering dan memang di daerah tersebut
terbukti memiliki kepatuhan yang kurang terhadap rokok ilegal maka pihak bea
cukai akan melakukan pengolahan. Setelah dilakukannya pengolahan maka
instansi bea cukal melakukan tindakan.-pengambilan. keputusan untuk

dilakukkannya pemeriksaan lapangan.

Setelah menetukan keputusan bea cukai® melakukan pemeriksaan lapangan
yaitu operasi_pasar, patroli darat dan patroli laut dimana memliki tujuan untuk
pencegahan dan meberikan efek jera kepada pedagang. Seletah melakukan operasi
pasar, patroli darat dan patroli laut ditemukan nya barang bukti bhawa pedagang
telah mengadrkan rokok ilegal tersebut lalu pihak bea cukai melakukan
penindakan = dan penyidikan. Setelah terbukti .mengedarkan rokok ilegal
diberikannya surat penegahan kepada yang bersangkutan diaman surat tersebut
ditanda tangani oleh pihak~bea_cukai dan juga' dari pedagang yang terbukti
mengedarkan tadi. Setelah terbukti mengedarkan rokok ilegal diberikannya surat
penegahan kepada yang bersangkutan yang dimana surat tersebut akan ditanda
tangani oleh dua pihak yaitu dari Bea Cukai dan.juga dari pedagang yang terbukti
bersalah tadi. Setelah dilakukannya. pemberian surat maka bea cukai akan
melakukan penegahan, penegahan ini khususnya para pedagang rokok ilegal
penegahan ini maksudnya barang rokok ilegal yang diperjual belikan tadi akan
ditegah dan diangkut oleh bea cukai dan dibawa ke kantor dan nanti akan
dilakukkannya pemusnahan rokok ilegal. Pada saat dilakukannya patroli laut

ketika bea cukai memerlukan keamananan dan ketertiban sata melakukan kegiatan
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maka bea cukai berkoordinasi kepada Polres, TNI untuk melakukan patroli laut

tersebut.

Dari hasil obseravsi.yang saya temukan dilapangan, para supplier rokok ilegal

ilegal terse elalui spe: an alasan modus
rokok ile c an dikirim lewat

transportas
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Berdasarkan hasil observasi dilapangan yang dilakukan peneliti dilapangan
terdapat beberapa Hambatan pada Fungsi Pengawasan Pada Kantor Pengawasan
dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madaya Pabean B Pekanbaru (studi Peredaran

Rokok llegal).
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Berdasarkan hasil observasi dilapangan ada beberapa hambatan. Hambatan
yang dihadapi dalam penelitian ini adalah kurangnyaa terlaksana dalam
melakukan sosialisasi rokok ilegal kepada pedagang/masyarakat sebab ketika
melakukan observasi ke  lapangan masih_banyak para pedagang yang belum
pernah atau tidak pernah tau tentang kegiatan sosialiasai yang diadakan Bea dan
Cukai. Untuk sosialisasi ini diadakan, satu-kali dalam sebulan dengan pencapaian
terhadap 5 kabupaten yaitu, Pekanbaru, Kampar, Siak, Rohul, dan Pelalawan.
Sosialisasi ini-dihadiri baik lurah, camat, pedagamg dan masyarakat disuatu forum
dan sosialisasi ini juga diadakan saat melakukan operasi pasar jadi, setelah
melakukan operasi pasar sedang berjalan mereka langsung memberikan sosialisasi
terkait rokok .ilegal tersebut. Namun sosialissi ini bukan hanya dilakukkan ke
pasar-pasar saja tetapi dilakukan disekolah juga. Bea cukai datang ke sekolah-
sekolah untuk melakukan /sosialisasi kepada siswa-siswi yang ada disekolah
mengenai rokok ilegal. Di daerah Pekanbaru dan beberapa Kabupaten lainnya
yang di awasi oleh Bea Cukai ini masih banyak yang belum mengetahui tentang
adanya kegiatan sosialisasi rokok ilegal yang diadakan olenh Bea dan Cukai
sehingga masih banyak yang tidak ikut serta dalam mengikuti sosialisasi aturan
rokok ilegal. Dan pedagang juga tidak mau tahu tentang dampak dari rokok ilegal
tersebut., rokok yang memakai pita palsu. Sebgaian para pedagang maupun
masyarakat yang tidak mauntahu itu akan kebijakan yang sudah diterapkan dan

tidak ingin mematuhi isi peraturan yang sudah berlaku.

Selajutnya hambatan yang dihadapi ini adalah ditemukan pada sub indikator

operasi pasar dan patroli darat dan laut. Dalam melakukan kegiatan pengawasan
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ini Bea cukai mengalami kendala kurangnya SDM dalam mengatasi pengedar
rokok ilegal yang lebih banyak dari jumlah SDM nya dibandingkan dengan bea

cukai.

Kemudian pada Melakukan Tindakan Perbaikan dari Bea cukai sendiri sudah
melakukan tindakan sanksi administratif dan sanksi pidana/kurungan sangat
baikkepada para pelaku pengedar' rokok ilegal,/Bea Cukai Sendiri-sangat menaati
aturan yang berlaku jika memberikan sanksi kepada pelaku yang sesuai dengan
undang-undang yang berlaku. Untuk Melakukan Tindakan Perbaikan sudah
terlaksana dengan baik, karena pihak Bea Cukai dalam melakukan tindakan dalam
memberikan sanksi kepada pengedar rokok ilegal tidak main-main karena sudah
melakukan pemberian sanksi yang sudah sesuai dengan tententuan yng berlaku.
Sebelum melakukan sanksi pidana mereka melakukan pemeriksaan, terutama
setelah dilakukannya pengumpulan . informasi,..pengolahan dan pengambilan
keputusan untuk melakukan pemeriksaan, pencegahan, penindakan ataupun
penyidikan, setelah diketahui dan sudah terbukti bersalah pihak Bea Cukai
langsung membawa kekantor untuk ditindak lanjuti melakukan pemeriksaan lebih
lanjut. Dan dapat disimpulkan: bahwa untuk indikator ini sudaah Terlaksana

Dengan Baik.

5. Faktor-faktor Penghambat Dalam Analisis Fungsi Pengawasan Pada
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe Madya
Pabean B Pekanbaru (Studi Peredaran Rokok llegal)

a. Faktor Geografis, dimana pekanbaru ini sendiri merupakan kawasan yang

berkarakteristik sebagai daerah yang sangat terbuka, banyak daerah-daerah
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tikus untukmenjdai tempat persinggahan para pengedar rokok ilegal,
bukan hanya hanya rokok ilegal saja. Banyak penyeludup-penyeludup

membawa barang barang ke jalan tikus tersebut dengan membawa barang-

2 cukai dapat
a kemampuan
i Tipe Mdaya
ya Pekanbaru

an Hulu, dan

c.Keterbatasan informasi, keterbatasan informasi ini sangat
berpengaruh terhadap pengawasan yang dilakukan oleh pihak Bea Cukai,
karena sebelum turun kelapangan untuk melakukan kegiatan pengawasan
tersebut diperlukannya monitoring/penggalian informasi baik itu dari

pihak internal (Bea Cukai) dan pihak eksternal.
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instansi terkait untuk menekan angka peredaran rokok ilegal di wilayah

Pekanbaru.

Namun didalam melakukan pengawasan masih banyaknya faktor penghambat
yang mebuat pengawasan terhadap rokok ilegal yang dilaksanakan KPPBC Tipe
Madya Pabean B Pekanbaru kurang maskimal yaitu luasnya cakupan wilayah

yang dihadapi, Kurangnya SDM, masih kurngnya kesadaran masyakarat terhadap
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dampak dari maraknya peredaran rokok ilegal. Jauhnya perbedaan harga antara
rokok legal dan ilegal, dan banyaknya modus yang digunakan serta adanya oknum

oknum yang berusaha mempelancar beredarnya rokok ilegal tersebut di wilayah

Pekanbaru.

Pekanbaru dapat menambah SDM ataupun menambah jumlah pegawai yang
melaksanakan pengawasan tersebut agar dapat sebanding dengan banyaknya
para penyeludup rokok illegal, yang mana jumlah SDM organisasi
penyeludup lebih besar dibandingkan SDM Kantor Bea Cukai ini sendiri.

Maka dari itu dibutuhkannya penambahan ataupun meningkatkan jumlah
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SDM pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya

Pabean B Pekanbaru.

. Untuk Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean

0.@‘

karena didalam indika

Bea Cukai dapat melakukan operasi pasar, Patroli darat dan juga patroli laut
dengan lebih baik lagi dan lebih ketat lagi sebab masih ada ditemukannya
pedagang yang masih menjual rokok illegal dan masih banyaknya

penyeludup rokok illegal berkeliaran keluar masuk di kawasan Pekanbaru
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